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ABSTRACT 

Deliberation and consensus as the best and most important decision -making 
mechanism according to Pancasila democracy. The basis and principle of 
deliberation for consensus as a feature of Pancasila democracy originates from the 
socio -culture of Indonesian society. Theoretical studies of deliberative and 
consensus mechanisms assume different types of skills. These skills include 
communication skills, negotiation skills, intellectual skills and arguing or persuasion 
skills. Based on the values of Pancasila, deliberation for consensus is done with 
common sense, respect and honor differences of opinion by prioritizing the public 
interest over personal or group interests. The decision of consensus deliberation is 
based on noble values in order to be morally accountable. The ability to reach a 
consensus can be developed in the learning process by using appropriate 
strategies. Structural Academic Controversy learning strategies can be used as an 
alternative to develop the ability of deliberation and consensus among students. 
Learning strategies Academic Controversy Structure in the learning process is 
supported by communication theory, negotiation theory, persuasion theory, 
argumentation theory and social learning theory. Empirically this strategy is proven 
to improve high -level thinking skills. Thus, through the Structural Academic 
Controversy learning strategy, students acquire various skills, namely high -level 
thinking skills and consensus decision -making skills 
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ABSTRAK 

Musyawarah mufakat sebagai mekanisme pengambilan keputusan yang paling 
baik dan utama menurut demokrasi Pancasila. Prinsip dan asas musyawarah 
mufakat sebagai ciri khas demokrasi Pancasila bersumber asli dari sosio budaya 
masyarakat Indonesia. Kajian teorik  atas mekanisme musyawarah mufakat 
mengandaikan berbagai macam ketrampilan.  Ketrampilan tersebut diantaranya 
adalah ketrampilan berkomunikasi (communication skills), ketrampilan 
bernegosiasi (negotiation skills), ketrampilan memahami dan menghayati 
persoalan dengan baik (intelectual skills), ketrampilan memberikan penjelasan 
secara rasional (argumentation skills). Berdasarkan nilai nilai Pancasila, 
musyawarah untuk mufakat dilakukan dengan akal sehat, menghargai dan 
menghormati perbedaan pendapat mengutamakan kepentingan umum di atas 
kepentingan pribadi atau golongan. Keputusan musyawarah mufakat didasarkan 
pada nilai-nilai luhur sehingga dapat dipertanggungjawabkan secara moral  
Kemampuan bermusyawarah mufakat dapat dikembangkan dalam proses 
pembelajaran dengan menggunakan strategi yang layak. Strategi pembelajaran 
Structural Academic Controversy, dapat dijadikan alternatif untuk mengembangkan 
kemampuan bermusyawarah mufakat di kalangan pesertadidik terutama 
mahasiswa. Strategi pembelajaran Structural Academic Controversy  dalam proses 
pembelajaranya didukung teori komunikasi, teori negosiasi,teori persuasi,  teori 
argumentasi dan teori belajar sosial. Secara empiris strategi ini terbukti dapat 
meningkatkan kemampuan berpikir tingkat tinggi. Dengan demikian melalui strategi 
pembelajaran Structural Academic Controversy  peserta didik memperoleh 



   

 

972 

   

“Strategi Menghadapi Sistem Pendidikan Pasca Pandemi Covid-19 Untuk Generasi Indoneisa yang unggul dan Tangguh” 

ketrampilan ganda yaitu ketrampilan berpikir tingkattinggi dan ketrampilan dalam 
pengambilan keputusan secara musyawarah mufakat. 

 

Kata Kunci: Musyawarah-mufakat, Structural Academic Controversy, Demokrasi Pancasila 

PENDAHULUAN  
Musyawarah mufakat merupakan ciri khas cara mengambil keputusan 

atau kesepakatan dalam demokrasi Pancasila. Dengan musyawarah mufakat 
maksudnya bahwa semua orang terlibat dalam pengambilan keputusan 
sehingga tidak ada yang merasa kalah atau menang. Keputusan atau 
kesepakatan yang diambil sebagai kesepakatan bersama. Menurut 
Koentjaraningrat (1967), musyawarah mufakat merupakan cara pengambilan 
keputusan atau kesepakatan yang muncul dari tradisi kultural asli Indonesia 
(Permatasari & Seftyono, 2014). Esensi musyawarah mufakat adalah 
menunjukkan adanya persamaan kedudukan dan derajat manusia, kelompok 
atau antara golongan, menunjukkan adanya kebebasan menyampaikan 
pendapat dengan argumentasi kritis atau dengan akal sehat; selain itu 
musyawarah mufakat juga didasarkan pada kepentngan umum, dimana 
kepentingan umum lebih diutamakan daripada kepentingan pribadi atau 
kelompok. 

Ketrampilan bermusyawarah mufakat, sebagai ketrampilan dalam 
pengambilan keputusan yang merupakan ajaran dari Pancasila. Pengambilan 
keputusan secara musyawarah mufakat sebagai ciri khas demokrasi 
Pancasila, dan sebagai pengambilan keputusan asli Indonesia. Akan tetapi 
seiring dengan masuknya  nilai dari barat, musyawarah mufakat sering diganti 
dengan cara voting. Dalam demokrasi politik yang mengedepankan suara 
mayoritas, voting sebagai cara pengambilan keputusan yang paling mudah 
dan cepat, ketika musyarah mufakat tidak tercapai. Sulitnya mencapai 
musyawarah mufakat dapat disebabkan oleh banyak faktor. Secara faktual 
faktor heterogenitas kepentingan, heterogenitas kelompok/golongan, 
heterogenitas pendapat dapat menjadi penghambat. Selain hal itu,  
ketidakmampuan dalam melakukan negoisasi, kemampuan melakukan 
persuasi secara rasional yang meyakinkan.  Berdasarkan hal tersebut, UUD 
1945 memberi alternatif lain dalam pengambilan keputusan yaitu dengan 
suara terbanyak (Pasal 2 ayat 3, pasal 6a, dan pasal 37). 

Sebagai warisan budaya bangsa, pengambilan keputusan secara 
musyawarah mufakat perlu untuk dilestarikan. Upaya pelestarian jati diri 
budaya bangsa tersebut dapat dilakukan melalui pendidikan/pembelajaran. 
Melalui pendidikan karakter atau pendidikan nilai ditanamkan nilai-nilai 
keutamaan musyawarah mufakat. Melalui pembelajaran ditanamkan 
ketrampilan bagaimana pebelajar dapat mempraktekkan  proses musyawarah 
mufakat. Strategi pembelajaran Structural Academic Controversy memiliki 
potensi untuk dapat meningkatkan ketrampilan bermusyawarah-mufakat. 
PEMBAHASAN 
Strategi Pembelajaran: Structural  Academic  Controversy 

Strategi pembelajaran abad ke-21 memiliki prinsip pokok bahwa 
pembelajaran berpusat pada pebelajar, bersifat kolaboratif, kontekstual, dan 
terintegrasi dengan masyarakat.  Strategi ini diharapkan dapat 
mengakomodasi  ketrampilan yang dibutuhkan. Ketrampilan abad 21 yang 
dibutuhkan pebelajar yaitu berpikir kritis dan pemecahan masalah, 
berkolaborasi dan kepemimpinan, kelincahan dan kemampuan beradaptasi, 
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berinisiatif dan kewirausahaan, komunikasi lisan dan tertulis yang efektif, 
mengakses dan menganalisis informasi, dan rasa ingin tahu dan berimajinasi 
(Wagner, 2008). Menurut Patnership 21 keterampilan abad 21adalah 
keterampilan berpikir kritis, berkolaborasi, keterampilan berkomunikasi dan 
kreativitas (Partnership 21, 2009).  Keterampilan tersebut masih relevan 
dengan empat pilar belajar yang mencakup yang mencakup belajar untuk 
tahu, belajar untuk melakukan, belajar untuk menjadi dan belajar untuk hidup 
bersama. 

Musyawarah mufakat  sebagai salah satu metode pengambilan 
keputusan memerlukan ketrampilan berpikir kritis, ketrampilan berkolaborasi, 
ketrampilan berkomunikasi, ketrampilan untuk menguasai akses informasi, 
ketrampilan untuk menghargai dan menghormati perbedaan pendapat, dan 
ketrampilan untuk membuat keputusan bersama. Strategi pembelajaran 
tertentu dimungkinkan dapat dijadikan alternatif untuk meningkatkan 
kemampuan musyawarah mufakat pebelajar. Strategi pembelajaran Structural  
Academic  Controversy dikembangkan oleh pakar pembelajaran kooperatif 
(Johnson & Johnson, 1995),  diidentifikasi sebagai strategi pembelajaran 
konstruktif sekaligus strategi pembelajaran kooperatif (Avery & Simmons, 
2000).  Dinamakan sebagai pembelajaran konstruktif karena pebelajar 
mengkontruksi (membangun dan mengembangkan) pengetahuannya sendiri 
melalui proses interaksi dengan pebelajar lain (Biggs & Tang, 2011). Melalui 
diskusi atau debat pro kontra, pebelajar mendapat informasi dari berbagai 
perspektif, membangun atau mengkonstruksi informasi yang berbeda ini 
dibandingkan dengan informasi yang telah ada pada dirinya. 

Kontroversi sebagai aspek intelektual, terjadi ketika ide, informasi, 
simpulan dan pendapat seseorang tidak sama dengan yang lain, selanjutnya 
mereka mencari kesepakatan ( Tjosvold & Yu, 2007). Konstruktif kontroversi 
terjadi ketika masing-masing kelompok yang berbeda pendapat 
mengemukakan pandangannya secara terbuka untuk menyakinkan atau 
mempersuasif kelompok lain. Tahap penting dalam model pembelajaran ini 
adalah ketika masing-masing kelompok berupaya untuk mengumpulkan bukti-
bukti yang relevan, menyusun argumentasi logis mengenai posisinya secara 
persuasif dan menyakinkan.   Kontroversi diselesaikan dengan melakukan 
deliberate discourse (wacana atau diskusi yang disengaja untuk mencapai 
kesepakatan atau  musyawarah  mufakat) dimana kedua kelompok secara 
bersama-sama  mendiskusikan keuntungan dan kerugian dari masing-masing 
sudut pandang. 

Melalui strategi pembelajaran Structural  Academic  Controversy 
pebelajar mendapat kesempatan untuk mengasah kemampuan berpikir 
masalah-masalah yang kompleks dan ambigu atau masalah isu-isu 
kontroversial. Pebelajar dapat melihat suatu permasalahan dari sudut 
pandang yang berbeda. Dengan demikian diharapkan melalui strategi ini 
dapat mengembangkan keterampilan pebelajar dalam mengambil keputusan 
secara musyawarah mufakat dan memecahkan masalah secara bersama-
sama. 

 
Selain dapat dijadikan alternatif untukmeningkatkan ketrampilan 

melakukan musyawarah mufakat, strategi pembelajaran Structural  Academic  
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Controversy merupakan  strategi pembelajaran yang dapat meningkatkan 
kemampuan berpikir tingkat tinggi (Johnson, Johnson, & Smith, 2000).  
Strategi pembelajaran ini dapat mengasah kemampuan berpikir kritis (Jungst, 
Thompson, & Atchison, 2003). Dengan strategi ini pebelajar aktif 
mengkonstruksi pengetahuan dengan melakukan sintesa, aktif   
mempraktekkan keterampilan dengan  melakukan inkuiri, komunikasi, berpikir 
kritis serta pemecahan masalah ( Marketti 2007). Selain itu, strategi 
pembelajaran ini terbukti meningkatkan  unjuk kerja dan   positif,   pemahaman 
materi yang tinggi, dan bersikap positif pada kelompok lain. (Monhardt & 
Monhardt, 2000). 

 
Hasil penelitian menunjukkan strategi pembelajaran Structural  

Academic  Controversy dapat meningkatkan consensus (membuat 
kesepakatan)  antar pebelajar, meningkatkan kemauan  untuk pembelajaran 
selanjutnya, menghindari konfrontasi, dan mempercepat berpikir ilmiah 
(Bowers, 2006). Selain itu strategi ini dapat melatih pebelajar untuk 
mengembangkan pendekatan multi perspektif dalam melihat suatu 
permasalahan atau kasus, kemampuan mendengar pendapat atau 
argumentasi yang berbeda dan kemampuan melakukan negosiasi (Crosbie et 
al., 2016). Diskusi materi isu-isu kontroversial melalui strategi  pembelajaran 
Structural  Academic  Controversy terbukti dapat mengembangkan 
pemahaman yang mendalam tentang isu tersebut dan sekaligus pebelajar 
merasa nyaman  ketika berdiskusi (Hess, 2002; Avery, Levy & Simmons, 
2013). Strategi pembelajaran ini berpengaruh pada opini jangka panjang  
pebelajar (D’Eon & Proctor, 2001).  Dibandingkan dengan strategi 
pembelajaran konvensional, hasil pembelajaran terbukti ada perbedaan yang 
signifikan (Santicola, 2015). Oleh sebab itu strategi pembelajaran Structural  
Academic  Controversy sangat dianjurkan di perguruan tinggi (Marketti, 2007). 
 
Sintaks Strategi Pembelajaran: Structural  Academic  Controversy 

Strategi pembelajaran Structural  Academic  Controversy adalah 
strategi pembelajaran  dengan sintaks sebagai berikut   (Johnson & Johnson, 
1997, 1988) :  

a. Melakukan penelitian (mengumpulkan bahan/materi yang relevan) dan 
mempersiapkan posisi/pendirian kelompok:. Setiap pasangan (baik 
kelompok pro maupun kelompok kontra) mengembangkan posisi atau 
pendirian kelomp[ok. Mempelajari informasi yang relevan, dan 
merencanakan untuk menyajikan presentasi/kasus terbaik untuk 
pasangan lainnya.  

b. Menyajikan  dan mengadvokasi atau memperkuat  posisi kelompok: 
Setiap pasangan/kelom,pok  membuat presentasi untuk disampaikan 
ke kelompok lain (pasangan lawan). Setiap anggota kelompok harus 
berpartisipasi dalam presentasi. Tiap kelompok harus bersikap 
persuasif dan meyakinkan pendiriannya kepada pasangan lain. Setiap 
anggota mencatat, mendengarkan dengan cermat untuk mempelajari 
informasi yang disajikan, dan mengklarifikasi apa pun yang mereka 
tidak mengerti. 

c. Setiap anggota kelompok terlibat dalam diskusi terbuka di mana mereka 
dapat menyanggah dan menentang  posisi kelompok lain. Sebaliknya  
membantu atau mempertahankan serangan yang ditujukan pada posisi 
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kelompoknya: Berdebat dengan keras dan melakukan persuasif untuk 
posisinya, menyajikan fakta sebanyak mungkin untuk mendukung 
sudut pandang kelompok. Anggota kelompok menganalisis dan 
mengevaluasi secara kritis informasi, alasan, dan penalaran induktif 
dan deduktif dari pihak lawan, meminta mereka untuk menunjukkan 
fakta-fakta yang mendukung sudut pandang mereka. Membantah 
argumen dari pasangan lawan dan bantah serangan pada posisi 
mereka. Diskusi fokus pada masalah atau isu kontroversi dengan 
mengikuti serangkaian aturan untuk membantu mereka mengkritik 
gagasan tanpa mengkritik orang, membedakan dua posisi, dan menilai 
tingkat bukti dan logika mendukung setiap posisi. Kedua kelompok 
harus menyadari bahwa masalah atau isu kontroversi yang didiskusikan 
bersifat kompleks dan mereka perlu tahu argumentasi atau sudut 
pandang dari kedua belah pihak untuk dijadikan bahan menulis laporan 
yang baik. 

d. Membalikkan Perspektif: Setiap kelompok berupaya mempengaruhi 
kelompok lain atau berupaya membalikkan perspektif kelompok lawan. 
Dalam berdebat untuk posisi yang berlawanan, dengan melakukan 
persuasi yang kuat. Dengan menyajikan atau  menambahkan informasi 
baru yang tidak dipikirkan oleh pasangan lawan. Mereka berusaha 
untuk melihat masalah dari kedua perspektif secara bersamaan secara 
kritis dan argumentatif. 

e. Mensintesis dan mengintegrasikan bukti terbaik dan penalaran ke 
dalam posisi bersama. Anggota kelompok meninggalkan semua 
advokasi atau anjuran yang disampaikan kepada kelompok lain. 
Selanjutnya mensintesis dan mengintegrasikan apa yang mereka 
ketahui ke dalam kesimpulan faktual dan keputusan dirangkum menjadi 
posisi bersama yang dapat disepakati semua pihak. Kedua kelompok 
yang berbeda posisi (a) menyelesaikan laporan (pembelajar 
mengevaluasi laporan pada kualitas penulisan, logis presentasi bukti, 
dan presentasi lisan dari laporan ke kelas), (b) berikan kesimpulan 
mereka kepada kelas ( anggota kelompok diharuskan untuk 
berpartisipasi secara lisan dalam presentasi), (c) secara individual 
mengikuti ujian kedua sisi masalah (jika setiap anggota kelompok 
mencapai kriteria, mereka semua menerima poin bonus), dan (d) 
memproses seberapa baik mereka bekerja bersama dan bagaimana 
mereka bisa menjadi lebih efektif di waktu berikutnya. 

 
Dukungan Teori Strategi Pembelajaran Structural  Academic  
Controversy  

 
Setiap strategi pembelajaran dikembangkan dengan dukungan teori-

teori yang relevan. Dukungan teoritis ini penting sebagai dasar bagi 
pengembangan strategi pembelajaran.. 

Teori Perkembangan Kognitif Piaget.  

Salah satu asumsi teori perkembangan kognitif Piaget adalah pelajar 
yang mengalami ketidakseimbangan kognitif, berarti bahwa system 
kognitifnya terlibat dalam proses akomodasi dan asimilasi materi pelajaran 
baru kedalam skema yang telah dimiliki ( Richey, 2013). Proses pembelajarn 
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kontroversi akademik terstruktur akan membuat pebelajar mengalami 
ketidakseimbangan kognitif ketika pengetahuan yang dimiliki dihadapkan 
dengan pengetahuan baru yang bertolakbelakang.  Diskusi  isu kontroversi, 
diantara kelompok pebelajar mungkin  terjadi disonansi kognitif (ketidak 
seimbangan) ketika berdiskusi dengan pebelajar lain yang memiliki 
pandangan berbeda. Hal ini dapat dijadikan bahan untuk menguji dan 
mempertanyakan pandangan yang dimilikinya, mencari informasi baru untuk 
membangun perspektif baru dan mengujinya Konflik kognitif terjadi ketika 
pengetahuan yang dimiliki tidak sama atau bertolak belakang dengan 
pengetahuan dari kelompok lain. Konflik erat dengan proses keseimbangan 
(equilibrasi) dalam pandangan Piaget. Proses equilibrasi merupakan bentuk 
belajar yang didorong adanya konflik dan diperkuat dengan mereduksi konflik. 
Proses equilibrasi merupakan proses fundamental bagi perkembangan 
individu. Dengan strategi pembelajaran kontroversi akademik terstruktur  
proses equilibrasi atau  proses menemukan keseimbangan dilakukan oleh 
kelompok yang berbeda pendirian. Melalui proses ini kedua kelompok yang 
memiliki berbeda pendirian berupaya untuk  mencapai  kesepakatan. Sintaks 
pembelajaran kontroversi akademik sejalan dengan proses akomodasi dan 
asimilasi. Perbedaan pandangan atau pendapat dalam berdiskusi dapat  
mendorong terjadinya perkembangan kognitif pebelajar. Ketidakseimbangan 
kognitif karena perbedaan pendapat tersebut akan mendorong pebelajar untuk 
berpikir ulang ide-ide atau pendapatnya. Sehingga akan diperoleh pendapat 
yang baik yang dapat diterima semua pihak. 

Teori Belajar Penemuan : Jerome Bruner.  

Asumsi yang mendasari teori belajar penemuan dari Bruner adalah: 
(1) perolehan pengetahuan merupakan suatu proses interaktif, (2) pebelajar 
mengkonstruksi pengetahuannya dengan informasi yang disimpan, yang 
diperoleh sebelumnya. Belajar melibatkan tiga proses yang berlangsung 
hampir bersamaa yaitu memperoleh informasi baru, transformasi informasi, 
dan menguji relevansi dan ketepatan pengetahuan (Dahar,  1989). Teori 
psikologi kognitif Jerome Bruner menganggap orang sebagai pengolah 
informasi, pemikir, dan pencipta. Dalam pandangan Bruner pebelajar 
membangun ide atau konsep baru berdasarkan pada pengetahuan mereka 
saat ini / masa lalu. Pebelajar memilih dan mengubah informasi, menyusun 
hipotesis, dan membuat keputusan, bergantung pada struktur kognitif untuk 
melakukannya (Kearsley, 2001). Masalah penting dalam pandangan Bruner 
adalah bagaimana individu aktif memilih, menyimpan, dan mengubah 
informasi sebagai inti dari pembelajaran.  Perolehan pengetahuan adalah 
proses aktif, dan bahwa individu aktif membangun pengetahuan melalui 
menghubungkan informasi yang masuk dengan kerangka referensi psikologis 
yang diperoleh sebelumnya. Pembelajaran melibatkan tiga proses yaitu 
memperoleh informasi baru, mengubah pengetahuan, dan memeriksa 
ketepatan dan kecukupan pengetahuan.  

Strategi pembelajaran kontroversi akademik terstruktur 
mengharuskan individu bertindak sebagai pengolah informasi yang secara 
aktif memilih, mempertahankan, mengubah informasi tentang masalah 
kontroversial, dan memeriksa ketepatan dan kecukupan pengetahuan. 
Strategi pembelajaran kontroversi akademik terstruktur sarat dengan proses 
interaktif. Diskusi atau dialog terbuka kelompok pro dan kontra, saling 



   

 

977 

   

“Strategi Menghadapi Sistem Pendidikan Pasca Pandemi Covid-19 Untuk Generasi Indoneisa yang unggul dan Tangguh” 

mempengaruhi dan saling menyanggah merupakan proses interaksi, yang 
dengan proses ini dimungkinkan pebelajar memperoleh pengetahuan baru, 
melakukan kontruksi atas pengetahuan yang dimiliki dengan menghubungkan 
atau mengkaitkan pengetahuan yang diperoleh dalam proses diskusi. 
Langkah selanjutnya pebelajar menguji relevansi atau ketepatan pengetahuan 
yang dimiliki.   

Teori Vygotsky.  

Kesadaran manusia terbentuk dari internalisasi sosial dan hubungan 
interpersonal. Perkembangan pikiran tidak berasal dari individu ke 
masyarakat, melainkan dari masyarakat ke individu (Solso, Maclin, & Maclin, 
2008). Dalam pandangan Vygotsky,  perkembangan kognitif sebagai hasil 
belajar. Semua aktivitas belajar adalah aktivitas sosial. Proses pembelajaran 
dalam strategi kontroversi akademik terstruktur sebagai aktivitas-interaksi sosial 
yang nampak ketika berdiskusi, berdebat antar  tiap kelompok.  Pembelajaran 
sebagai aktivitas sosial sehingga pebelajar dapat memperoleh hasil 
pembelajaran apabila mendapat  dukungan pebelajar lain. Konsepsi ini sejalan 
dengan prinsip pembelajaran kooperatif-kolaboratif, bahwa keberhasilan 
belajar dicapai dengan dan bersama pebelajar lain. Strategi pembelajaran 
kontroversi akademik menerapkan pprinsip tersebut dalam proses 
pembelajaran, melalui penggunaan konflik kognitif (Johnson & Johnson, 
1997).   

Teori Pembelajaran Sosial: Albert Bandura.  

Menurut teori pembelajaran sosial Albert Bandura orang dapat belajar 
dengan mengamati tindakan dan konsekuensi orang lain (Woolfolk, 2009). 
Dengan lain kata, individu belajar dengan mengamati perilaku, sikap, dan hasil 
perilaku.  Perilaku manusia adalah interaksi timbal balik antara pengaruh 
kognitif, perilaku dan lingkungan. Interaksi individu dengan lingkungan adalah 
proses timbal balik di mana orang mengaktifkan dan membuat lingkungan 
serta membantahnya. Teori ini berkaitan dengan strategi pembelajaran 
kontroversi akademik terstruktur, dalam interaksi kelompok itu dalam 
kontroversi terstruktur menciptakan lingkungan yang mengaktifkan dan 
membantah. Dalam strategi pembelajaran kontroversi akademik terstruktur 
masing-masing kelompok berupaya untuk mempengaruhi sikap pendirian 
kelompok lain dengan presentasi yang argumentatif dan persuasif didukung 
fakta-fakta yang relevan.  

Teori Medan Kognitif : Kurt Lewin.  

Menurut Kurt Lewin perilaku merupakan interaksi antara individu 
dengan lingkungan (Burnes, 2012).  Pembelajaran menurut pandangan teori 
medan kognitif adalah proses interaktif di mana individu memperoleh 
wawasan baru atau struktur kognitif, atau mengubah yang lama. Pebelajar 
berada situasi lingkungan psikologis. Ketegangan dalam hubungannya 
dengan lingkungan sebagai situasi yang penting dalam proses pembelajaran. 
Belajar sebagai proses perubahan struktur kognitif individu, motivasi, 
pandangan atau kepemilikan kelompok.  Teori ini berkaitan dengan strategi 
pembelajaran kontroversi akademik terstruktur,  yang mengharuskan 
kelompok pro dan kontra untuk berdebat mengenai dan menentang suatu 
posisi. Strategi ini  mengarahkan sistem ketegangan psikologis karena 
masing-masing kelompok berbeda pendirian atau sikap terhadap isu 
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kontroversial. Kemampuan argumentatif dan daya persuasif yang didukung 
dengan fakta dapat mengubah pendirian kelompok lain.  

Teori Konsistensi Kognitif dan Disonansi Kognitif.  

Prinsip konsistensi adalah menjaga atau selalu mengupayakan agar 
struktur sikap tetap konsisten. Prinsip yang juga sebagai pernyataan bahwa 
kekuatan motivasi penting untuk mengurangi ketidakkonsistenan yang dapat 
memengaruhi perilaku. Individu cenderung berperilaku meminimalkan 
ketidakkonsistenan diantara hubungan interpersonal, atau di antara kognisi 
intrapersonal. Sikap individu ini dapat diserang dengan diberi informasi yang 
berlawanan melalui komunikasi peruasi dan argumentatif. Prinsip ini sangat 
relevan dengan strategi pembelajaran kontroversi akademik, yang mana 
setiap kelompok berupaya untuk mempengaruhi pendirian kelompok lain 
dengan argumentasi persuasive didukung oleh fakta-fakta. 

Model konsistensi kognitif akan menggambarkan argumen yang 
sesuai dengan keyakinan dan sikap siswa sebagai seimbang, kongruen, atau 
konsonan. Dalam strategi pembelajaran kontroversi akademik terstruktur 
setiap kelompok berupaya  untuk tetap menjaga konsistensi kognitif atau 
meminimalkan ketidakkonsistenan kognitif dengan melawan argumentasi 
persuasi  yang disampaikan kelompok lawan. Dalam strategi kontroversi 
akademik setiap individu atau kelompok berupaya untuk mempertahankan 
konsistensi kognitifnya. 

Teori disonansi kognitif didefinisikan sebagai kesenjangan persepsi 
yang dimiliki pebelajar dengan pengetahuan dan informasi baru (Richey, 
2013). Menurut Festinger disonansi kognitif digunakan untuk menggambar 
ketidaknyaman pada diri individu karena terjadi konflik antara informasi baru 
dengan keyakinan. Individu berusaha untuk merubah keyakinan, 
mendapatkan informasi, mencari bukti-bukti baru, atau ide-ide baru untuk 
membangun keyakinannya, atau berusaha untuk mengurangi beban 
disonansi. Disonansi kognitif mengacu pada situasi yang melibatkan sikap, 
kepercayaan, atau perilaku yang saling bertentangan. Saling bertentangan ini 
menyebabkan perasaan tidak nyaman yang memungkinkan terjadi perubahan 
dalam sikap, kepercayaan atau perilaku untyuk mengurangi ketidaknyaman 
atau untuk mengembalikan kesimbangan.  

Kaitan dengan strategi pembelajaran kontroversi akademik 
terstruktur. Masing-masing kelompok belajar atau tiap-tiap individu baik yang 
pro maupun yang kontra telah memiliki pendirian masing-masing. Ketika 
kelompok pro dan kontra ini berdiskusi tentu terjadi disonansi kognitif yang 
menimbulkan ketidaknyaman. Masing masing kelompok berupaya untuk 
mempengaruhi pendirian kelompok lain dan mempertahankan pendiriannya. 
Konflik kognitif yang menimbulkan perasaan ketidaknyaman ini diakhiri 
dengan mencari kesepakatan bersama untuk membuat keputusan bersama. 

Teori Analisis Respon Kognitif dan Teori Skema Kognitif.   

Respon kognitif menurut Greenwald adalah reaksi kognitif penerima 
komunikasi terhadap informasi persuasive yang dating padanya (Greenwald, 
1968). Individu pada saat berhadapan dengan pesan persuasif dia akan 
menerima atau menolak pesan tersebut dihubungakan dengan sikap, 
perasaan, pengetahuan atau informasi yang telah dimiliki sebelumnya. 
Analisis respons kognitif mengasumsikan bahwa perubahan sikap dapat 
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dicapai dengan modifikasi melalui pembelajaran. Modifikasi dapat terjadi 
dengan penguatan kognisi yang sudah ada atau dengan pengenalan kognisi 
yang baru. Komunikasi persuasif memiliki perang penting dalam memodifikasi 
ini. Efek komunikasi persuasif dapat berkisar dari persuasi yang mendukung 
atau memperkuat pendirian bias juga persuasif yang menentang- atau 
bertolak belakang menentang posisi atau pendirian individu.  

Keterkaitannya dengan strategi pembelajaran kontroversi akademik 
terstruktur teori ini dapat digunakan oleh kelompok baik pro maupun kontra 
untuk menggunakan kemampuan berkomunikasi secara efektif dan persuasif 
dalam menyampaikan pendirian kelompok sehingga dapat diterima kelompok 
lain. Namun dalam pandangan teori ini untuk melakukan perubahan sikap atau 
pendirian. individu harus aktif melakukan elaborasi kognitif dengan 
mempertimbangkan kualitas argumentasi. 

Teori negoisasi.   

Negoisasi menurut Henry Kissinger adalah  proses menggabungkan 
posisi yang bertentangan ke posisi yang sama, di bawah aturan keputusan 
kebulatan suara ( Alfredson & Chungu, n.d.). Menurut pendekatan tingkah 
laku, negoisasi dapat dilakukan secara kompetitif dan secara kooperatif. 
Pendekatan kompetitif  dilakukan dengan taktik penipuan dan ancaman untuk 
mendapatkan apa yang diinginkan. Sedangkan pendekatan kooperatif kedua 
kelompok yang berbeda pendirian setuju untuk  berbagi informasi, mencari 
solusi kreatif, bersedia untuk menumbuhkan lingkungan yang adil dan saling 
percaya.  Di akhir tahap pembelajaran kelompok yang berbeda posisi 
membuat laporan sebagai sintesis dari dua perspektif yang berbeda. Dengan 
pendekatan kooperatif kelompok melakukan konstruksi pengetahuan bersama 
yang rasional sebagai pendirian bersama.  

KESIMPULAN DAN SARAN 

Musyawarah mufakat sebagai warisan budaya bangsa Indonesia. 
Cara pengambilan keputusan musyawarah mufakat ini sebagai tradisi yang 
berakar dari nilai-nilai sosio budaya asli Indonesia. Pewarisan dan pelestarian 
cara pengambilan keputusan musyawarah mufakat perlu ditanamkan pada 
generasi muda ditengah dominannya pengambilan keputusan yang dilakukan 
dengan cara voting. Dalam sistem demokrasi Pancasila musyawarah mufakat 
sebagai alternatif pertamadan utama dalam pengambilan keputusan.  Ketika 
musyawarah mufakat tidakdapat tercapai voting dijadikan alternatif lain. 
Strategi pembelajaran Structural Academic Controversy dapat digunakan 
sebagai upaya alternatif untuk meningkatkan ketrampilan bermusyawarah 
mufakat. Banyak teori yang mengdukung strategi ini sehingga secara ilmiah 
memiliki  landasan teoritis yang kuat. Problem yang mungkin dihadapi guru 
adalah bagaimana memilih materi dari kurikulum yang sesuai dengan materi 
yang dipersyaratkan oleh strtegi ini yaitu materi yang menimbulkan kontroversi 
(isu-isu kontroversial). 

Saran. Setiap strategi pembelajaran atau metode pembelajaran 
memiliki kelebihan dan sekaligus kekurangan. Pemilihan strategi atau metode 
pembelajaran hendaknya mempertimbangkan aspek kondisi serta tujuan. 
Pemilihan strategi atau metode pembelajaran mempertimbangkan pula latar 
belkang munculnya atau lahirnya strategi tersebut, sehingga kita mengetahui 
bagaimana latar belakang, bagaimana tujuan serta bagaimana awal mula 
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strategi/metode tersebut dipraktekkandan hasilnya bagaimana. Oleh sebab itu 
setiap menetapkan metode/strategi pembelajaran hendaknya didasarkan atas 
kajian yang memadai akan metode/strategipembelajaran tersebut. 
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